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ABSTRAK
Diantara metode pembelajaran bahasa Arab yang telah berlaku masing-
masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, semula metode terjemah dinilai paling
cocok untuk kemampuan membaca secara efektif dan memahami isi, kemudian
muncul Direct Method (Metode Langsung) sebagai reaksi meskipun sejak ada pada
Zaman Romawi, kemudian muncul Metode Aural Oral Approach (Sam’iyah Wa
Syafawiyah) yang sempat dinilai paling  efektif karena berdasarkan prinsip-prinsip
linguistik yang diharapkan dapat menjawab dan mengatasi berbagai permasalahan
dalam proses belajar mengajar bahasa Arab yang tujuan utamanya agar siswa memiliki
keterampilan berbahasa atau kemampuan berbahasa Arab dengan baik dan benar.
Dengan pelaksanaan metode Sam’iyah wa Syafawiyah di Madrasah
Tsanawiyah Putra Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat ini dimaksudkan supaya
penguasaan empat keterampilan berbahasa seimbang, keterampilan berbahasa yang
dimaksud adalah: Keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca dan keterampilan menulis.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penulis memilih pendekatan kualitatif ini agar dapat memperoleh keterangan yang
lebih luas dan mendalam mengenai hal-hal yang menjadi pokok pembahasan yang
harus diketemukan jawabannya  dalam penelitian ini.
pelaksanaan metode Sam’iyah wa Syafawiyah dalam pengajaran bahasa Arab
di Kelas II MTs. Putra Al-Ishlahuddiny  Kediri dengan berstandar pada teori tentang
metode Sam’iyah wa Syafawiyah (Audio Lingual) yang telah dijabarkan pada kajian
pustaka, maka bisa dikatakan sesuai dengan ketentuan yang diajarkan oleh teori
metode Sam’iyah wa Syafawiyah walaupun masih memerlukan penyempurnaan,
sedangkan untuk mengetahui keberhasilannya masih harus diadakan evaluasi.
Pelaksanaaan Metode Sam‘iyah wa Syafawiyahdalam pengajaran bahasa Arab
di kelas II MTs. Putra Al–Ishlahuddiny Kediri sudah berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan apa yang tertuang dalam teori tentang Metode Sam‘iyah wa Syafawiyah
sekalipun masih memerlukan penyempurnaan karena terdapat beberapa hambatan.
Kata Kunci: Metode Sam’iyah wa Syafawiyah, Pembelajaran
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan usaha sadar tujuan, dimana usaha itu untuk
membangun manusia supaya manusia itu berbudaya dan berpradaban, menjadi
manusia yang bertanggung jawab terhadap kehidupan bangsa dan negara dan
yang lebih penting lagi tanggungjawab tehadap dirinya sendiri. Maka pada
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dasarnya pendidikan merupakan sebagai usaha memasukkan ilmu pengetahuan
dari orang yang dianggap belum memilikinya.1
Selain tanggung jawab terhadap kehidupan bangsa dan negara dan yang
lebih penting lagi tanggungjawab tehadap dirinya sendiri sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Qur’an Surah At-Tahrim Ayat 6 sebagai berikut:
ًرا  َ  ْ ُ ِ ْ ْ َوأَ ُ َ ُ ْ َ ا  ُ ا  ُ َ َ َءا ِ ا َ َ ):ا(َ
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluarga mu  dari api
neraka.”2
Terkait dengan konsep diatas maka pembelajaran bahasa Arab merupakan
salah  satu upaya untuk membangun manusia agar menjadi berbudaya dan
berperadaban.
Bahasa Arab adalah bahasa yang dipergunakan oleh Allah untuk
menurunkan Al-Qur’an. Dengan demikian, maka bahasa Arab dan Al-Qur’an
merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisah-pisahkan, sehingga bahasa Arab
memiliki peran yang istimewa dari bahasa-bahasa lainnya yaitu dengan
ditakdirkannya sebagai bahasa  Al-Qur’an.
تعقلون لعلكم عربيا قرانا انزلناه انا
Artinya : Sesungguhnya kami menurunkan Al-Qur’an dengan bahasa Arab agar kamu
memahaminya. (Q.S. Yusuf : 2)
Ayat di atas memberikan sinyalemen bahwa mempelajari bahasa Arab
adalah salah satu syarat untuk memahami isi Al-Qur’an, hadist dan kitab
berbahasa Arab lainnya oleh sebab itu mempelajari Al-Qur’an merupakan
keharusan bagi ummat Islam. Dengan demikian, maka peran bahasa Arab
disamping sebagai alat komunikasi antara sesama manusia juga alat komunikasi
antara hamba dengan kholiqnya dalam bentuk sholat, do’a dan sebagainya.
Adanya peran bahasa Arab yang sangat penting dan istimewa dalam
kehidupan umat Islam tidak berlebihan jika pengajaran perlu mendapat
penekanan dan perhatian yang serius dan seksama, baik di Lembaga Formal
maupun Non Formal.
(Dalam pengajaran bahasa Arab atau bahasa Asing lainnya yang sering
menjadi sorotan dan bahan pembicaraan adalah dari segi metode, sukses atau
tidaknya suatu program pengajaran khususnya bahasa sering kali dinilai dari segi
1 Samun Bakri, Penggagas Konsep Pendidikan Islam, ( Bandung, Pustaka Bani Quraysi, 2005 ).hal. 2
2 M. Said, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, (PT. Al-Ma’rif Bandung,),Hal. 505.
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metode yang digunakan, sebab metodelah yang menentukan isi dan cara
mengajarkan bahasa)3.
Karenanya tidak mengherankan kalau di bidang pengajaran bahasa sering
terjadi perubahan-perubahan dari Metode A ke Metode B, kemudian kembali
lagi ke Metode A. Hal ini dapat terjadi karena di bidang pengajaran bahasa
terdapat berbagai macam metode pengajaran  dan di antara metode pengajaran
bahasa Arab yanga ada, tidak ada satupun yang paling baik dipakai untuk
bermacam-macam tujuan pengajaran bahasa Arab, sebab semua metode itu
masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Tetapi bila guru dapat
memilih dan menggunakannya dengan tepat yaitu sesuai dengan tujuan, materi,
kemampuan siswa, kemampuan guru maupun keadaan waktu serta peralatan atau
media pengajaran yang memadai, maka dapatlah tercapai apa yang diharapkan
dalam proses belajar mengajar.
Diantara metode pengajaran bahasa Arab yang telah berlaku masing-
masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, semula metode terjemah dinilai
paling cocok untuk kemampuan membaca secara efektif dan memahami isi,
kemudian muncul Direct Method (Metode Langsung) sebagai reaksi meskipun
sejak ada pada Zaman Romawi, kemudian muncul Metode Aural Oral Approach
(Sam’iyah Wa Syafawiyah) yang sempat dinilai paling  efektif karena berdasarkan
prinsip-prinsip linguistik yang diharapkan dapat menjawab dan mengatasi
berbagai permasalahan dalam proses belajar mengajar bahasa Arab yang tujuan
utamanya agar siswa memiliki keterampilan berbahasa atau kemampuan
berbahasa Arab dengan baik dan benar.
Dari dasar tidak adanya metode yang paling baik dan cocok digunakan
untuk mencapai tujuan pengajaran bahasa Arab, maka Madrasah Tsanawiyah
Putra Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat melaksanakan Metode Sam’iyah wa
Syafawiyah (Audi-Lingual Method) yang merupakan salah satu metode
pengajaran bahasa Arab yang mengutamakan latihan pendengaran dan ucapan
(Aural Oral), dengan mengambil aspek-aspek kelebihan dari metode tersebut.
Dengan pelaksanaan metode Sam’iyah wa Syafawiyah di Madrasah
Tsanawiyah Putra Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat ini dimaksudkan
3 Mulyanto Sumardi, pengajaran Bahasa Asing, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1974 ), hlm. 12.
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supaya penguasaan empat keterampilan berbahasa seimbang, keterampilan
berbahasa yang dimaksud adalah: Keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.
Di samping itu, dalam interaksi belajar mengajar ditemukan adanya
bermacam-macam keadaan yang dialami oleh siswa yang berpengaruh pada
proses pembelajaran, baik masalah intern belajar maupun masalah ekstern belajar
yang perlu untuk disikapi secara serius serta didiskripsikan secara detail, sehingga
bisa dimunculkan solusi atau jalan keluarnya.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penulis memilih pendekatan kualitatif ini agar dapat memperoleh
keterangan yang lebih luas dan mendalam mengenai hal-hal yang menjadi pokok
pembahasan yang harus diketemukan jawabannya  dalam penelitian ini.
(penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati)34.
Sejalan dengan hal tersebut, Kirk dan Miller memberikan definisi bahwa
(penelitian kualitatif ialah tradisi dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan istilah-
istilah yang ditimbulkannya)5.
Menilik hal tersebut, maka penulis menggunakan pendekatan kualitatif
sebagai metode penelitian ini dengan harapan akan mendapatkan deskripsi yang
jelas tentang data serta informasi yang dibutuhkan agar tetap in fact, sesuai
dengan fakta yang ada, bukan rekaan semata.
C. Pembahasan
Dalam Kegitan belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah-sekolah
atau madrasah madrasah harus selalu menghadirkan beberapa unsur penunjang
4 Lexy J. Moleong, 2001, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, h. 3
5 Kirk dan Miller dalam Moloeng, Lexy J. 1986. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.
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demi terlaksananya pengajaran tersebut, sehingga tujuan pengajaran dalam hal ini
Pelaksanaan Metode Sam’iyah wa Syafawiyah Dalam pengajaran Bahasa Arab di
Kelas II MTs. Putra Al-Ishlahuhddiny Kediri bisa terlaksana dengan baik.
Dalam rangka mencapai tujuan pengajaran, maka perlu dijunjang oleh
keberadaan guru, dukungan siswa, bahan atau materi pelajaran, waktu yang
memadai, metode yang tepat serta teknik evalusi yang baik.
Keberadaan guru dalam Pelaksanaan Metode Sam’iyah wa Syafawiyah
Dalam pengajaran Bahasa Arab di Kelas II MTs. Putra Al-Ishlahuhddiny Kediri
Lombok Barat tidak menjadi hambatan dalam pelaksanaannya, meskipun guru
yang mengajar Bidang Studi bahasa Arab memiliki pendidikan Takhassus
(Ma’had Aly) setara dengan S1. Hal ini disebabkan karena guru tersebut
mempunyai keahlian dan kemampuan dalam pengajaran bahasa Arab.
Ketika guru  menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa di kelas,
bahan pelajaran yang guru berikan itu akan kurang memberikan dorongan
(motivasi) kepada siswa bila penyampaiannya menggunakan strategi yang kurang
tepat, disinilah kehadiran metode menempati posisi penting dalam
menyampaikan bahan pelajaran.
Adapun salah satu metode yang digunakan dalam megajarkan materi
pelajaran bahasa Arab di MTs Putra Al-Ishlahuddiny  Kediri Lombok Barat
adalah metode Sam’iyah wa Syafawiyah yang merupakan salah satu metode
pengajaran bahasa arab yang mengutamakan latihan pendengaran dan ucapan
(Aural-oral), dengan mengambil aspek-aspek kelebihan dari metode tersebut.
Metode Sam’iyah wa Syafawiyah ini dipergunakan dalam pengajaran
bahasa Arab di Kelas II MTs Putra Al-Ishlahuddiny kediri Lombok Barat,
karena menurut para pakar/ahli linguistik menyatakan bahwa bahasa itu
pertama-tama adalah ujaran, oleh karena itu pengajaran bahasa harus dimulai
dengan memperdengarkan bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk kata atau kalimat
kemudian mengucapkannya, sebelum pelajaran membaca dan menulis. Asumsi
lain dari metode ini ialah bahwa bahasa adalah kebiasaan. Suatu prilaku akan
menjadi kebiasan apabila diulang berkali-kali, oleh karena itu, pengajaran bahasa
harus dilakukan dengan teknik pengulangan atau repetisi.  Maka dari asumsi
dasar inilah muncul Metode Sam’iyah wa Syafawiyah (Audio Lingual) untuk
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mencoba mejawab permasalahan dalam penggunaan metode pengajaran,
terutama yang terkait dengan metode pengajaran bahasa Arab.
Dari ilustrasi di atas dapat dikemukakan bahwa begitu pentingnya
penggunaan Metode Samiyah wa Syafawiyah dalam pengajaran bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah Putra Al-Ishlahuddiny  Kediri, ini dimaksudkan Supaya
penguasaan empat keterampilan berbahasa seimbang, karena urutan
penyajiannya adalah menyimak dan berbicara baru kemudian membaca dan
menulis. Dengan menggunakan Metode Sam’iyah wa Syafawiyah ini juga
dimakusudkan agar kegagalan dalam pengajaran bahasa Arab dapat dihindari dan
bisa menjawab permasalahannya.
Adapun bahan pelajaran bahasa Arab yang mejadi ciri khas dari Metode
Sam’iyah wa Syafawiyah (Audio Lingual) adalah teks dialog untuk dihafalkan
oleh siswa .
Pelaksanaan Metode Sam’iyah wa Syafawiyah di Kelas II Madrasah
Tsanawiyah Putra Al-Ishlahuddiny  Kediri bisa dikatakan berjalan dengan lancar,
karena guru bahasa Arab dalam memulai pelajarannya, mulai dengan
memperdengarkan bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk kata atau kalimat, sebelum
pelajaran membaca dan menulis, kemudian apa yang diucapkannya ditiru oleh
siswa secara individu dan berkelompok atau secara keseluruhan. Setelah itu siswa
disuruh memperaktekkan hiwar/dialog di depan kelas secara bergantian, dan
setelah siswa menguasai dan mampu menghafal hiwar/dialog dengan baik baru
kemudian guru memberikan materi yang akan ditulis. Maka dari semua
penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan Metode Sam’iyah wa
Syafawiyah di Madrasah Tsanawiyah Putra Al-Ishlahuddiny  Kediri sudah
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang tertuang di dalam teori
tentang metode Sam’iyah wa Syafawiyah walaupun masih memerlukan
penyempurnaan.
Namun karena tidak adanya  metode pengajaran yang paling baik untuk
mencapai tujuan dan keadaan, sebab semua metode itu masing-masing
mempunyai kelebihan dan kelemahan maka tentu metode ini disamping
menghantarkan siswa menjadi terbiasa menggunakan bahasa dan
mempraktekkan langsung apa yang dipelajarinya karena para siswa ikut aktif
secara langsung. Juga mengahantarkan siswa memiliki kemampuan untuk
Vol. 5 - No. 02 - Juli - Desember 2020 | Moh. Zarkani | 196
~  Jurnal al-Amin – Kajian Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan  ~
P-ISSN : 2527-4155  |  e-ISSN : 2527-6557
mengulangi atau meniru secara sempurna ketika ia mendengar ucapan guru
tetapi tidak mampu mempraktekkan pada situasi yang berbeda dari apa yang
dipelajarinya.
Ada beberapa hambatan yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Metode
Sam`iyah wa Syafawiyah dalam Pengajaran Bahasa Arab di Kelas II MTs. Putra
Al- Ishlahuddiny  Kediri Lombok Barat dan Solusinya.
Dantaranya mengajar atau belajar bahasa asing bagi  orang Indonesia
sangat berbeda dengan belajar bahasa ibu. Dalam belajar bahasa ibu siswa sudah
mampu berbicara sebelum mereka menguasai penulisan atau bacaan, sedang
belajar bahasa asing mereka dengan tidak mudah menguasai ucapan dan tulisan
atau bacaannya, maka dengan mempelajari bahasa asing, tentu tidak lepas dari
hambatan-hambatan.
Begitu pula dalam hal belajar bahasa Arab tidak akan selamanya
berlangsung dengan baik sesuai dengan yang kita inginkan, kadang-kadang lancar
kadang-kadang juga tidak karena dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
khususnya dengan menggunakan Sam’iyah wa Syafawiyah di Kelas II MTs. Putra
Al-Ishlahuddiny  Kediri tidak bisa lepas dari hambatan-hambatan.
Selanjutnya dalam proses belajar mengajar menyangkut kondisi dan
keberadaan jumlah siswa di MTs. Putra Al-Ishlahuddiny  Kediri tidak menjadi
masalah, begitu juga menyangkut keberadaan ruangan atau kelas belajar siswa
sudah mencukupi dimana terdadap 9 kelas dengan dilengkapi papan tulis,
bangku, dan meja belajar siswa serta guru dengan kondisi lingkungan yang
kondusip untuk melaksanakan proses belajar mengajar. Namun perbedaan
tingkat pemahaman siswa yang berpariasi dan ketidak beraniaan meniru ucapan
guru dalam materi pelajaran bahasa Arab yang ditimbulkan oleh latar belakang
kehidupan dan pendidikan siswa, ini menjadi hambatan dalam pelaksanaan
pengajaran bahasa Arab , sebab ada diantara siswa yang berasal dari desa dan
sekolah yang terpencil, keadaan ini juga menyebabkan tingkat kemampuan siswa
sangat beragam. Untuk mengatasi masalah ini Kepala Sekolah bekerja sama
dengan mudabir (pengurus) Asrama Putra untuk memberikan pengajian Diniyah
pada malam hari. Disamping guru bahasa Arab yang bersangkutan
menumbuhkan kemauan dan memotivasi serta menciptakan lingkungan
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berbahasa di dalam kelas untuk menarik perhatian dan minat siswa terhadap
pelajaran bahasa Arab.
Keberhasilan proses belajar-mengajar sangat tergantung pada alokasi
waktu yang diberikan seperti dalam kurikulum 1994 bidang studi bahasa Arab di
MTs. Putra Al-Ishlahuddiny  Kediri ditetapkan sebanyak dua jam pelajaran atau
2 x 40 menit sehingga dalam satu catur wulan ditetapkan sebanyak dua belas
minggu atau sebanyak 24 jam pelajaran. Tetapi dengan adanya perubahan sistem
dari catur wulan menjadi semester maka dalam satu tahun ditetapkan sebanyak
72 jam pelajaran, untuk semester satu tersedia 40 jam pelajaran dan semester dua
32 jam pelajaran sehingga setiap siswa dapat menyiapkan seluruh waktu dan
bahan kepada penyelesaian tugas-tugas harian atau bulanan. Maka bagi guru
bahasa Arab untuk menghabiskan materi dengan jumlah waktu yang tersedia
tentu menjadi masalah disamping adanya hari-hari libur nasional dan madrasah
pada hari tertentu seperti Hultah yang bertepatan dengan jam pelajaran bahasa
Arab.
Alokasi waktu memang menjadi kendala dalam kegiatan belajar mengajar,
maka upaya yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dan TU MTs. Putra Al-
Ishlahuddiny Kediri bekerjasama dengan pihak yayasan menyelenggarakan
pengajaran bahasa Arab di luar jam sekolah (di Asrama) tiga hari dalam satu
minggu setelah sholat Ashar dan sholat Shubuh. Disamping itu Pondok
Pesantren Al-Ishlahuddiny  Kediri mengadakan pengajian Diniyah yang
dilakukan pada malam hari. Kegiatan ini sangat membantu dalam memecahkan
masalah yang dihadapi dalam belajar bahasa Arab.
Kekurangan buku paket bahasa Arab untuk kelas II MTs. Putra Al-
Ishlahuddiny  Kediri sebagai buku pegangan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar di MTs. Putra Al-Ishlahuddiny  masih dirasakan sehingga belum bisa
memenuhi tuntutan siswa, sebab seorang guru tidak mampu mendahului semua
bahan dan semua mata pelajaran, guru harus dapat membimbing pada apa yang
aktual dan harus disiapkan sebaik-baiknya, jelas di sini tugas guru lebih sulit
daripada yang hanya menyuruh mencatat dan menghapal.
Upaya yang ditempuh oleh Kepala Madrasah, TU dan guru bidang studi
bahasa Arab MTs. Putra.Al-Ishlahuddiny  Kediri untuk mengatasi masalah
kekurangan buku pelajaran bahasa Arab sebagai pegangan siswa adalah
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mengadakan kerjasama dengan pemerintah seperti Depatemen Agama dan
Dinas Pendidikan dan Olah Raga disamping siswa ditekankan untuk memiliki
buku sendiri serta siswa dapat memanfaatkan perpustakaan madrasah yang
sangat membantu dalam menyelesaikan tugasnya.
Belum adanya operator laboraturium yang profesional dalam
mengoperasikan laboraturium bahasa dalam menyajikan materi pelajaran bahasa
Arab dengan menggunakan metode Sam’iyah wa Syafawiyah masih juga belum
belum bisa memenuhi tuntutan siswa karena penyajian materi bahasa Arab
dengan menggunakan metode Sam’iyah wa Syafawiyah akan lebih baik jika guru
menggunakan laboraturium bahasa karena siswa akan mendengarkan model-
model ucapan yang benar-benar akurat dan guru terhindar dari kelelahan dan
kemungkinan kesalahan atau kekurang tepatan dalam ucapan.
Upaya yang dilakukan oleh Kepala Madrasah MTs. Putra Al-
Ishlahuddiny Kediri bekerjasama dengan yayasan mencari operator
laboraturium yang benar-benar mampu memberikan arahan dan bimbingan
terhadap para siswa.
Memperhatikan pembahasan di atas bahwa pelaksanaan metode
Sam’iyah wa Syafawiyah dalam pengajaran bahasa Arab di Kelas II MTs. Putra
Al-Ishlahuddiny  Kediri dengan berstandar pada teori tentang metode Sam’iyah
wa Syafawiyah (Audio Lingual) yang telah dijabarkan pada kajian pustaka, maka
bisa dikatakan sesuai dengan ketentuan yang diajarkan oleh teori metode
Sam’iyah wa Syafawiyah walaupun masih memerlukan penyempurnaan,
sedangkan untuk mengetahui keberhasilannya diadakan evaluasi.
D. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang ditemukan di lapangan dan dari
pembahasan di atas , penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelaksanaaan Metode Sam‘iyah wa Syafawiyahdalam pengajaran
bahasa Arab di kelas II MTs. Putra Al–Ishlahuddiny Kediri sudah berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan apa yang tertuang dalam teori tentang Metode
Sam‘iyah wa Syafawiyahsekalipun masih memerlukan penyempurnaan karena
terdapat beberapa hambatan.
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2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan Metode
Sam‘iyah wa Syafawiyah dalam pengajaran bahasa Arab di Kelas II MTs. Putra
Al-Ishlahuddiny Kediri antara lain adalah kemampuan siswa yang beragam, siswa
kurang berani meniru secara individu karena takut salah, kurangnya jam pelajaran
bahasa Arab dan kekurangan buku paket yang dimiliki siswa serta hambatan lain
berupa belum adanya operator Laboraturium Bahasa.
Adapun upaya-upaya yang ditempuh untuk mengatasi hambatan yang
berupa kemampuan siswa yang beragam dan siswa kurang berani meniru secara
individu karena takut salah adalah guru memberikan perhatian dan bimbingan
kepada siswa yang dianggap kurang dalam menerima pelajaran, disamping
menumbuhkan kemauan dan motivasi. Dan hambatan yang berupa kurangnya
jam pelajaran bahasa Arab dilakukan upaya untuk mengatasinya dengan
memperbanyak waktu belajar siswa di luar jam sekolah. Sedangkan hambatan
yang berupa kekurangan buku paket sebagai pegangan siswa diatasi melalui
kerjasama antara guru bahasa Arab dengan Kepala Sekolah untuk mengadakan
buku-buku pelajaran seperti memakai buku-buku perpustakaan Madrasah.
Hambatan lain yang berupa belum adanya operator laboraturium bahasa diatasi
dengan kerjasama antara Kepala Sekolah dengan pihak Yayasan Pondok
Pesantren Al-Ishlahuddiny untuk mencari operator laboraturium bahasa.
E. Saran – Saran
Berdasarkan dari fakta–fakta yang ditemukan di lapangan yang
merupakan hasil dari penelitian di MTs. Putra Al-Ishlahuddiny Kediri Lombok
Barat,  maka  penulis menyarankan  kepada :
1. Bagi Madrasah Tsanawiyah Purta Al-Ishlahuddiny Kediri mengingat
pentingnya kemampuan berbahasa Arab, maka sangat perlu memberikan
perhatian yang serius dan meningkatkan pembinaan serta mengontrol
pelaksanaan metode pengajaran yang dipergunakan oleh para guru di MTs.
Putra Al-Ishlahuddiny Kediri, khususnya metode pengajaran bahasa Arab
sebagai persiapan menghadapi materi bahasa Arab yang akan diberikan di
Madrasah Aliyah.
2. Para Guru Bidang Studi bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Putra Al-
Ishlahuddiny Kediri, diharapkan agar dapat memilih dan menentukan metode
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pengajaran bahasa Arab yang tepat dan cocok diterapkan dalam situasi dan
kondisi serta agar memiliki kemampuan mengkombinasikan metode-metode
yang telah ditetapkan itu secara harmonis dan serasi.
3. Bagi orang tua dari siswa, agar selalu memperhatikan dan mengontrol belajar
anaknya, serta selalu memotivasinya untuk lebih giat dalam belajar, ini
diharapkan agar siswa mendapat prestasi yang baik dan tinggi di sekolah .
4. Bagi para siswa, diharapkan agar lebih giat dalam belajar, baik di sekolah
maupun diluar jam sekolah, semua ini dilakukan agar segala apa yang telah
dicita–citakan dapat tercapai dengan sukses dan gemilang.
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